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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

- Ba b -

< Ta t 3

< Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim J -

z Ha h h (dengan titik di

z Kha kh -

2 Dal d -

3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
D Ra r -

J Zai z -

o Sin s -

o Syin sy -
Ue Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
o= Dad d d (dengan titik di
L Ta ¢ t (dengan titik di
L Za z 7 (dengan titik di
& ‘Ain ¢ koma _terba‘lik (di atas)
¢ Gain g -
— Fa f -
S Qaf q -
d Kaf k -
J Lam 1 -
P Mim m -
J Nun n L
5] Wawu W I
> Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini
s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata
¢ Ya y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: Laeal  ditulis Ahmadiyyah
C. Ta Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis %, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap
menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.
Contoh: dclea  ditulis jama ah

2. Bila dihidupkan ditulis ¢

Contoh: £l ) Al S ditulis karamatul-auliya’
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. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

. Vokal Panjang

A panjang ditulis &, 1 panjang ditulis 7, dan u panjang ditulis &z, masing-masing
dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.
. Vokal Rangkap

Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan
apostrof (')

Contoh: il ditulis a'antum

cuga ditulis mu'annas

. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-
Contoh: AN ditulis Al-Qura'an

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: dpdd) ditulis asy-Syi‘ah

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: o) s ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-Islam
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ABSTRAK

Fakhurozak, Farkhan, (2025), Implementasi Bimbingan Agama Islam M
elalui Kegiatan IPNU Dalam Menangani Kenakalan Remaja Di Desa Bli

gorejo Kabupaten Pekalongan. Skripsi S1 Program Studi Bimbingan Pen
yuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Isla
m Negri K.H. Abdirrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing
Cintami Farmawati, M.Psi.

Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Bimbingan Agama Islam, IPNU

Fenomena kenakalan remaja yang semakin meningkat terutama di Desa
Bligorejo Kabupaten Pekalongan menjadi perhatian serius karena berdampak
negatif terhadap perkembangan karakter dan moral generasi muda. Kenakalan
seperti mabuk, kebut-kebutan, merokok, dan berpacaran dini banyak
ditemukan di kalangan remaja. Kondisi ini menuntut adanya upaya serius dari
berbagai pihak, terutama melalui bimbingan agama Islam sebagai media
pembinaan untuk mencegah dan mengatasi permasalahan tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: perfama, bagaimana
kenakalan remaja di Desa Bligorejo Kabupaten Pekalongan?. kedua,
bagaimana implementasi bimbingan agama Islam melalui kegiatan IPNU
dalam menangani kenakalan remaja di Desa Bligorejo?. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kenakalan ramaja di Desa Bligorejo serta
menganalisis implementasi bimbingan agama Islam melalui kegiatan IPNU
dalam menangani kenakalan ramaja di Desa Bligorejo. Serta manfaat
penelitian teoritis dan praktis.

Metode penelitian yang di gunakan adalah kualitatif dan jenis penelitian
lapangan (field research). Teknik pengumpulan data berupa observasi
partisipatif, wawancara terstruktur, dan dokumentasi. Data disajikan dalam
bentuk naratif dan tabel, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis untuk memperoleh
pemahaman mendalam tentang implementasi bimbingan agama Islam melalui
kegiatan IPNU dalam menangani kenakalan remaja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenakalan remaja di Desa Bligorejo
meliputi perilaku negatif seperti mabuk, ugal-ugalan, dan merokok,
Implementasi bimbingan agama Islam melalui kegiatan IPNU yang dilakukan
melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dengan metode bil hal
(keteladanan), bil lisan (ceramah dan dialog), dan bil hikmah (kebijaksanaan)
terbukti efektif dalam menangani kenakalan remaja. Program seperti tahlilan,
ngaji kitab, dan kaderisasi berhasil membentuk karakter remaja menjadi lebih
disiplin, bertanggung jawab, religius, dan berperan positif dalam masyarakat
Desa Bligorejo.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fenomena kenakalan remaja yang semakin marak pada zaman
sekarang menunjukkan bahwa para remaja semakin berani melakukan hal-hal yang
kurang pantas meskipun usianya masih muda, Hal tersebut juga terjadi di kalangan
anak muda Desa Bligorejo. kondisi ini sangat memprihatinkan karena seharusnya
pada masa remaja, mereka sedang dalam tahap pembentukan karakter dan moral
yang menjadi bekal penting untuk masa depan. namun, pengaruh lingkungan,
kurangnya pengawasan, serta minimnya bimbingan membuat sebagian remaja
terjerumus ke dalam perilaku yang tidak sesuai dengan norma dan nilai sosial.
keberanian mereka untuk melakukan hal-hal negatif ini menandakan perlunya
perhatian dan tindakan serius dari orang tua, sekolah, serta masyarakat guna
mengarahkan remaja agar dapat menjalani masa pertumbuhan dengan baik dan
bertanggung jawab.

Sebagai contoh kasus yang terdapat di Desa Bligorejo, ada beberapa remaja
pernah terjerumus dalam kenakalan seperti mabuk, kebut-kebutan, berpacaran dan
merokok, yang memicu kekhawatiran masyarakat. menanggapi hal ini, [IPNU Desa
Bligorejo menginisiasi program pembinaan agama Islam melalui kegiatan

organisasi seperti, tahlilan, ngaji kitab, dan kaderisasi. berkat keterlibatan aktif



dalam program ini, remaja tersebut diharapkan mampu berubah menjadi lebih
disiplin dan berakhlak mulia.'

Kenakalan remaja juga di sampaikan oleh salah satu pengurus IPNU di Desa
Bligorejo Kabupaten Pekalongan, mengungkapkan adanya tanda-tanda kenakalan
remaja yang semakin mengkhawatirkan. Beberapa perilaku yang muncul antara lain
mabuk, kebut-kebutan di jalan, merokok, dan berpacaran di usia dini. kondisi ini
sangat memprihatinkan karena tidak hanya mengganggu ketertiban masyarakat,
tetapi juga dapat membahayakan masa depan para remaja, hal inilan yang menjadi
alasan peneliti untuk melakukan penelitian di Desa Bligorejo Kabupaten
Pekalongan.?

Meskipun rutinitas bulanan seperti, posyandu, rebana, berzanji, dan
mengundang ustad untuk mengisi kajian sudah menjadi tradisi penting dalam
penguatan keagamaan dan sosial di Desa Bligorejo. Dalam hal ini inovasi terus di
lakukan salah satunya pembuatan website yang menjadi langkah baru agar semua
informasi, dokumentasi, dan kegiatan IPNU bisa diakses lebih mudah. Program ini
dirancang sebagai platform resmi IPNU Desa Bligorejo agar memenuhi kebutuhan
di era digital. Selain itu, Safari alam sebagai program edukatif dan kreatif. Safari
alam adalah program unik yang mengajak remaja mengenal dan menjaga

lingkungan sambil mengembangkan kekompakan dan karakter yang religius.?

'Hasil Wawancara dengan mas Rizal selaku ketua ranting IPNU Desa Bligorejo Kecanatan
Doro Kabupaten Pekalongan periode 2021-2023.

2 Hasil Wawancara dengan mas Rizal selaku ketua ranting IPNU Desa Bligorejo Kecanatan
Doro Kabupaten Pekalongan periode 2021-2023.

3 Mochamad Atok Priwahyudi dan Wahyu Eko Pujianto, "Analisis Terhadap Peran
Organisasi IPNU-IPPNU Dalam Perkembangan Sosiologis Di Lingkup Desa Durung Bedug,"
Jurnal Pengabdian Masyarakat Indonesia (JPMI), vol. 3, no. 1, Februari 2024,
http.//doi.org/10.55606/jpmi.v3il.3408.



http://doi.org/10.55606/jpmi.v3i1.3408.

Peran IPNU dalam upaya menangani kenakalan remaja dengan pendekatan
beragam, seperti metode bil hal, bil lisan, dan bil hikmah. dengan pendekatan ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam membentuk karakter dan
menangani kenakalan remaja secara lebih efektif, sehingga peran IPNU tidak hanya
sebagai tempat berkumpul, tetapi juga sebagai media pembinaan spiritual dan sosial
yang mampu menghadirkan perubahan positif bagi remaja di Desa Bligorejo.*

Kenakalan remaja dapat di katakan sebagai Perilaku jahat (dursila) atau gejala
sakit (patologis) muncul pada anak-anak dan remaja. Dalam hal ini individu
berusaha menyesuaikan diri atau mendapatkan pengakuan dari kelompoknya
dengan cara yang bertentangan dengan nilai-nilai agama. akibatnya, perilaku
menyimpang yang mereka respons terhadap tekanan atau dorongan sosial yang
dirasakan, sehingga perilaku tersebut berkembang menjadi masalah yang
memerlukan perhatian bersama dari keluarga, dan lingkungan sekitar untuk
menanganinya.’

Faktor internal dan eksternal menjadi salah satu penyebabnya faktor inrernal
yang meliputi kondisi emosi yang tidak stabil dan kurangnya kontrol diri, yang
membuat remaja rentan terhadap perilaku menyimpang. faktor eksternal yang
berkaitan dengan konflik dalam keluarga, kurangnya perhatian orang tua, seperti

pola asuh yang tidak tepat, serta pengaruh teman sebaya.®

4 Mengatasi Kenakalan Remaja Melalui Pendekatan IPNU-IPPNU, SIDOARIJO,
nusidoarjo.or.id, diakses tanggal [27 juli 2025], dari http://'www.nusidoarjo.or.id/mengatasi-
kenakalan-remaja-melalui-pendekatan-ipnu-ippnu/.

5 Kartini Kartono, “Kenakalan remaja” (Jakarta, RajaGrafindo Persada 2017), hal, 6.

®Y. Singgih D. Gunarsa, “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja” (Jakarta: Gunung
Mulia, 2004), hal. 255-256
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http://www.nusidoarjo.or.id/mengatasi-kenakalan-remaja-melalui-pendekatan-ipnu-ippnu/

Selain menangani perilaku kenakalan pada remaja, penting juga untuk
mengajarkan remaja untuk menghindari perilaku buruk yang dapat berdampak
negatif pada hidup mereka. untuk alasan ini, remaja harus dapat melindungi diri
mereka dari dorongan negatif. Menurut surat An-Nazi'at ayat 40-41, dalam firman

Allah SWT ysng berbunyi:
©) i34l o8 Gl i 455 la A [ W5

@) & o s

Artinya : “dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaranTuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka sesungguhnya surgalah tempat

tinggal (nya)”.

Orang-orang yang memiliki rasa takut yang mendalam kepada kebesaran
tuhannya dan secara sadar melakukan persiapan dalam kehidupan dengan menjaga
diri dari godaan hawa nafsu, akan memperoleh ganjaran yang luar biasa. Mereka
yang mampu menahan diri dan menjalankan hidup sesuai dengan petunjuk-Nya,
dijanjikan tempat kediaman yang kekal dan abadi di surga sebagai balasan atas
kesungguhan dan ketakwaan mereka. betapa beruntungnya mereka yang mendapat
bagian tersebut, karena tidak hanya menikmati kebahagiaan duniawi, tetapi juga

meraih kehidupan abadi yang penuh kedamaian dan rahmat di sisi Allah SWT.”

Berdasarkan penjelasan yang diberikan berdasarkan penelitian ini, peneliti
berminat untuk mengambil judul "Implementasi Bimbingan Agama Islam Melalui
Kegiatan IPNU dalam Menangani Kenakalan Remaja di Desa Bligorejo Kabupaten

Pekalongan" diharapkan dengan adanya bimbingan agama Islam melalui kegiatan

7 Al-Qur’an, [An-Nazi’at] [40-41], terjemahan dan teks Arab, diakses
melalui https.//quran.kemenag.go.id (Kementerian Agama Republik Indonesia).
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IPNI dalam menangani kenakalan remaja di Desa Bligorejo Kabupaten Pekalongan

mampu mengatasi masalah kenakalan pada remaja.

B. Rumusan Masalah
Untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih mendalam dan berfokus
peneliti merumuskan masalah betikut;

1. Bagaimana Kenakalan Remaja di Desa Bligorejo Kabupaten Pekalongan?

2. Bagaimana Implementasi Bimbingan Agama Islam Melalui Kegiatan IPNU
dalam Menangani Kenakalan Remaja di Desa Bligorejo Kabupaten Pekalong
an?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk Mengetahui Kenakalan Remaja di Desa Bligorejo Kabupaten Pekalong
an.

2. Untuk Mengetahui Implementasi Bimbingan Agama Islam Melalui Kegiatan
IPNU dalam Menangani Kenakalan Remaja di Desa Bligorejo Kabupaten
Pekalongan.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis studi ini direncanakan akan menjadi referensi untuk para
penyuluh agama Islam, dan dapat menjadi pengembangan program studi
bimbingan penyuluhan Islam mengenai implementasi bimbingan agama

melalui Islam melalui kegiatan [IPNU untuk menangani kenakalan remaja.



2. Secara Praktis
a. Bagi penyuluh agama Islam
Studi ini diharapkan menjadi referensi bagi penyuluh agama Islam
dalam pengembangan program bimbingan penyuluhan Islam untuk
menangani kenakalan remaja, meningkatkan ajaran melalui implementasi
bimbingan agama Islam.
b. Bagi pembimbing
Secara praktis dapat di jadikan sebagai acuan dalam membentuk
karakter dan akhlak peserta didik sesuai ajaran Islam, serta memotivasi
penerapan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Remaja Desa Bligorejo
Secara praktis agar meningkatkan pemahaman mengenai betapa
penting mengikuti ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari untuk
menghentikan remaja dari melakukan hal-hal yang merugikan.
d. Bagilembaga IPNU-IPPNU
Secara praktis agar menjadi sumber evaluasi untuk meningkatkan
imlementasi program bimbingan agama Islam dan sosial yang dapat
membantu remaja dalam membangun karakter yang lebih positif.
e. Bagi masyarakat
Secara praktis agar menunjukkan bagaimana lingkungan membentuk
moral dan perilaku remaja, dan bagaimana kegiataan Bimbingan Agama

Islam dapat menangani remaja melakukan tindakan yang negatif.



f. Bagi peneliti selanjutnya
Studi ini di harapkan bisa jadi bahan acuan dasar terhadap penelitian
mendatang mengenai Implementasi Bimbingan Agama Islam dalam mena
ngani kenakalan remaja.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Kenakalan Remaja
Menurut Kartono, kenakalan remaja ialah gangguan psikologis atau
sakit secara sosial pada remaja dan anak yang disebabkan dorongan sosial
yang membawa remaja untuk melanggar norma yang berlaku dalam
masyarakat, dalam pandangan Kartono gejalasosial yang paling di tekankan
adalah perilaku menyimpang yang di perlihatkan oleh anak remaja yang
sifatnya tidak wajar yang melanggar aturan sosial seperti mabuk, ugal
ugalan,dan pacaran di usia dini. dengan demikian , kenakalan remaja bukan
sekedar tindakan yang salah, melainkan juga cerminan dari masalah sosial
yang mendasar yang mempengaruhi perkembangan pada diri remaja .2
Dalam hal ini ada beberapa yang telah diuraikan bahwa adanya tanda-
tanda yang dapat diidentifikasi sebagai kenakalan remaja juga dapat berupa:
1) Bersenang senang sambal mabuk. misalnya, menonton pertunjukan
teater atau hiburan yang lainya di mana remaja sering tidak terkontrol

bersenang-senang sembari minum-minuman yang dilarang di

8 Katini Kartono, "Patologi Sosial Kenakalan Remaja", (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal.
21-23



2)

3)

4)

konsumsi umat muslim (seperti kawa—kawa, anggur merah, soju,
oplosan).

Tindakan yang tidak bermoral, atau tindakan yang immoral, secara
terbuka misalnya, berpacaran secara terang-terangan kondisi
sekarang ini banyak remaja di bawah umur di Desa Bligorejo yang
melakukan pacaran secara terbuka, tanpa merasa malu atau takut
mendapatkan teguran dari lingkungan sekitar. yang di mana hal itu
memberikan pengaruh tidak baik bagi kehidupan seorang remaja dan
dapat mengakibatkan perbuatan yang di haramkan oleh syariat agama
Islam.

Perilaku tidak sopan yang dapat menyebabkan ketidak percayaan
orang lain Misalnya, kebut-kebutan di jalan dan perkelahian.
perjudian dan permainan lain yang melibatkan taruhan yang

mengarah pada aktivitas kriminal.’

b. Bimbingan Agama Islam

Bimbingan agama Islam menurut Tirmidzi memandang bimbingan

sebagai proses pemberian bantuan yang terus-menerus berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadis, dengan tujuan membantu individu menyadari perilaku

benar dan salah serta memperdalam religiusitas diri. yang artinya bimbingan

agama [slam adalah usaha pembimbing untuk membantu individu mengenal

dan menginternalisasi ajaran Islam, agar menjadi pribadi yang lebih taat dan

9
hal.21-23

Katini Kartono, "PatologiSosial2KenakalanRemaja",(Jakarta:RajawaliPers,2014),



bermoral sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Hadis. bimbingan ini bukan hanya
sekadar arahan, melainkan proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk
mengoptimalkan potensi individu agar hidup selaras dengan tuntunan Islam.
bimbingan agama juga berfokus pada pembinaan spiritual, moral, dan sosial
dengan pendekatan Islami yang mengintegrasikan nilai-nilai agama secara
menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari. '

Tujuan bimbingan agama Islam adalah membantu individu agar
terbimbing memiliki (regional referance) atau sumber pegangan keagamaan
yang kokoh dalam menghadapi berbagai masalah hidup. dengan bimbingan
tersebut, seseorang diarahkan untuk mampu memecahkan problema
kehidupan sesuai prinsip-prinsip agama Islam secara mandiri, sekaligus
tumbuh kesadaran dan kemauan untuk mengamalkan ajaran agama sesuai
kemampuan yang dimilikinya. Bimbingan ini tidak hanya menjaga dan
meningkatkan kualitas keimanan, tetapi juga membentuk sikap hidup yang
taat dan bertanggung jawab kepada Allah SWT, sehingga individu dapat
menjalani kehidupan yang seimbang dan bermakna. sekaligus memberikan
tentang fungsi dan metode bimbingan agama Islam melalui aktivitas
pencegahan (preventif), mengendalikan (kuratif), dan pengembangan

(development).!!

19 Tirmidzi, "Bimbingan Konseling Islami", (Perdana Publishing, Medan, 2018), hal.21-24
"' M. Arifin, “pokok-pokok pikiran tentang Bimbingan dab Penyuluhan Agama” (Bandung: Pustaka,
1977), hal. 29.
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Dalam hal ini ada beberapa cara atau metode yang digunakan untuk
mengajarkan anak-anak tentang keagamaan. Metode bil hal, bil lisan dan bil
hikmah. Selain itu, perilaku ini memberikan pengaruh yang signifikan,lebih
dari sekedar nasihat. Karena anak memiliki kecenderungan mencontoh hal
apa yang mereka lihat. Dengan mencontoh apa yang dilihatnya, keteladanan
memupuk kepribadian yang baik terhadap anak.'?

Dari berbagai pendekatan yang disebutkan di atas, metode tersebut
seringkali dipakai dalam bimbingan agama Islam melalui kegiatan IPNU
untuk menangani kenakalan remaja, dan menjalankan fungsinya sebagai
wadah keteladanan bagi remaja untuk mengekspresikan dirinya sekaligus
belajar melalui kegiatan yang sering di lakukan seperti kegiatan keagamaan
rutin tahlilan, baca kitab (ipnunan), dan kegiatan yang mengasah kopetensi
diri maupun kegiatan sosial.

2. Penelitian Relevan
Berdasarkan permasalahan yang diteliti dalalm hal ini peneliti
menemukan beberapa karya ilmiah atau penelitian yang berkaitan dengan
permasalahan peneliti. berikut adalah beberapa hasil temuan yang dapat di

jadikan acuan:

12 Abdullah Nashih Ulwan, "Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam", jilid 2 (Semarang:
Asy-Syifa’, 1981), hal. 2.
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Tabel 1.1 Persamaan dan Perbrdaan Penelitian

keragaman, dan
pendidikan
agama aktif.
Menekankan
pentingnya

penguatan

dan aktivitas
organisasi
sebagai
sarana

perubahan

NO. | Judul Penelitian | Ringkasan hasil | Persamaan Perbrdaan
1. Strategi Dakwah | Menganalisis Sama-sama Pendekatan
IPNU-IPPNU strategi dakwah | mengkaji Sri Mulyani
dalam IPNU-IPPNU peran IPNU- | menggunaka
Mengatasi dalam mengatasi | [PPNU n analisis
Kenakalan kenakalan sebagai SWOT untuk
Remaja di remaja di organisasi strategi
Kecamatan Kecamatan pelajar yang | dakwah
Banyakan Banyakan berperan secara luas
Kediri (Sri Kediri dengan dalam yang
Mulyani, 2022) | pendekatan pencegahan | melibatkan
SWOT. Strategi | kenakalan aspek sosial
dakwah meliputi | remaja. multikultural.
motivasi, menggunaka | strategi
perlombaan, n pembinaan | dakwah yang
pembinaan agama Islam | lebih variatif

seperti
perlombaan
dan
pembinaan
keberagaman,

bukan hanya
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organisasi
sebagai solusi
sosial dalam
masyarakat

multikultural.

perilaku

remaja.

penekanan
pada
bimbingan
agama dan
keteladanan.
serta fokus
pada kondisi
kecamatan
dengan
konteks
sosial yang
lebih
kompleks,
sementara
penelitian ini
lebih terfokus
pada program
keorganisasia
n internal di
tingkat desa.
dan
Penelitian ini

menitikberatk
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an pada
efektivitas
implementasi
bimbingan

agama I[slam

dan
keteladanan
dalam
penurunan
kenakalan
remaja
Strategi IPNU-IPPNU Membahas Taufik
Komunikasi mencegah peran menekankan
Dakwah IPNU- | kenakalan IPNU/IPPNU | aspek
IPPNU dalam seperti tawuran, | dalam komunikasi
Mencegah narkoba, pencegahan dan dakwah
Kenakalan pergaulan bebas | kenakalan serta
Remaja di Kec. | dengan strategi | remaja. pengajian/stu
Ampelgading, pengkaderan, menjelaskan | di kitab
Pemalang studi kitab strategi kuning fathul
(Taufik Ikhsan, | kuning, dakwah/kom | muin.
2021) pengajian, unikasi sedangkan
komunikasi keagamaan penelitian ini
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individu/kelomp | dan lebih pada
ok. Faktor pentingnya penguatan
pendukung: peran program
tokoh masyarakat. | internal
masyarakat, menyebutkan | [IPNU
akses informasi. | faktor berbasis
Hambatan: pendukung kegiatan
partisipasi dan nyata
remaja rendah, | penghambat. | (tahlilan,
sumber daya ngaji kitab
terbatas safinatun
najah,
pelatihan).
Pelaksanaan Bimbingan Sama-sama Subjek
Bimbingan agama [slam menekankan | penelitian di
Agama Islam individu/kelomp | bimbingan LKSA (panti
dalam ok di LKSA agama Islam | asuhan),
Membentuk Darussalam efektif bukan
Jiwa Agama membentuk jiwa | mengurangi | organisasi
pada Remaja agama, perilaku pelajar
(LKSA meningkatkan negatif. seperti IPNU.
Darussalam, ketakwaan, membahas metode
Mranggen, ibadah, moral, perubahan bimbingan
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Demak) sikap sosialL karakter dan | lebih

(Leyla Nabila remaja. Materi: | moral remaja | sistematis

Rahma, 2023) syari’ah, aqidah, | sesudah (persiapan,
akhlak. Tiga bimbingan. pelaksanaan,
tahap: persiapan, evaluasi),
pelaksanaan, penelitian ini
evaluasi. Ada berbasis
pengaruh keorganisasia
signifikan pada n dan
perkembangan kaderisasi
spiritual dan
sosial remaja.

Metode Kenakalan Sama-sama Dyah

Bimbingan remaja membahas menekankan

Agama Islam disebabkan pencegahan | teknik

dalam Upaya faktor internal kenakalan nasihat,

Mengatasi (krisis identitas, | remaja hukuman,

Kenakalan lemahnya melalui dan

Remaja di Desa | kontrol diri) dan | bimbingan bimbingan

Tanggungharjo, | eksternal agama Islam | kelompok

Grobogan (teman, di desa. dengan
keluarga). mengidentifi | dukungan
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(Dyah Nur Metode: nasihat, | kasi faktor pemerintah,
Khaeni, 2020) hukuman, penyebab sedangkan
bimbingan kenakalan penelitian ini
kelompok. dari dua sisi | lebih pada
Bimbingan (internal/ekst | model
kelompok ernal) keteladanan
efektif atasi organisasi
kenakalan pelajar IPNU
remaja dengan dan kegiatan
dukungan internal
pemerintah desa. keagamaan.
semua
kegiatan
penelitian ini
berbasis
organisasi
IPNU, bukan
kelompok
swadaya
Bimbingan Menggunakan Sama-sama Rohman
Islam melalui penguatan membahas membahas
Penguatan positif (pujian, efektivitas penguatan
Positif untuk penghargaan, bimbingan positif dalam
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Mencegah
Kenakalan
Remaja di SMK
Negeri 1
Kedungwuni
(Asep Fathur

Rohman, 2023)

insentif) terbukti
efektif
menurunkan
kenakalan siswa
SMK.
Bimbingan
Islam
meningkatkan

perilaku positif

agama [slam
dalam
mengubah
perilaku
negatif
remaja.
fokus pada
perubahan
perilaku

konkret

setting
sekolah,
sedangkan
penelitian ini
di ranah desa
lewat
organisasi
pelajar.
penekanan
model
bimbingan:
Rohman pada
reward/incent
1ve,
sedangkan
penelitian ini
pada
keteladanan
dan aktivitas
bersama

organisasi.
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3. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, masa remaja adalah masa transisi yang penuh
tantangan dalam perkembangan psikologis, emosional, dan sosial individu.
Pada tahap ini, orang mulai mencari identitas mereka sendiri, membangun
karakter mereka, dan mengembangkan pola pikir yang akan membentuk masa
depannya. namun, kurangnya instruksi sering kali membuat remaja rentan
terhadap pengaruh lingkungan yang berbahaya, pergaulan bebas, dan
penyalahgunaan teknologi. Kurang kontrol diri dan pendidikan moral dan
agama yang buruk seringkali menyebabkan kejahatan remaja seperti bolos
sekolah, tawuran, kebut-kebutan, dan pergaulan bebas. oleh karena itu, metode
yang lebih efisien diperlukan untuk dapat di pastikan mereka tetap ada di jalur
yang semestinya dan menunjukkan sifat yang baik dan bertanggung jawab."?

Bimbingan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk
karakter remaja yang bermoral dan bertanggung jawab, sebagaimana didukung
oleh penelitian Hasanah, Nurul, dan Pratama yang secara langsung menguji
dan menemukan pengaruh positif bimbingan agama terhadap pembentukan
karakter remaja. Penanaman prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari
melalui bimbingan agama Islam dinilai efektif dalam membantu remaja
menghindari perilaku immoral, suatu aspek yang juga diangkat dalam

penelitian tersebut sebagai bagian dari proses bimbingan agama Islam.'*

13 Gunarso, "Faktor Penyebab Kenakalan Remaja," dalam Psikologi Remaja (Jakarta:
Gunung Mulia, 2004).

14 Hasanah, Nurul, dan Ikhsan Pratama. "Pengaruh Bimbingan Agama Islam Terhadap
Pembentukan Karakter Remaja di Kota Bandung". Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Islam
(JPKI), Vol. 5, No. 2, 2021, hal. 134-148
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Bimbingan ini meningkatkan kemampuan remaja dalam mengendalikan

diri dan mendorong kontribusi positif kepada masyarakat, yang menjadi fokus

utama dalam pembentukan karakter. meskipun pernyataan awal menekankan

peran spesifik organisasi seperti IPNU-IPPNU dan menjelaskan tahapan serta

jenis kegiatan dalam bimbingan seperti tahlilan, baca kitab, pelatihan kepemi

mpinan. dengan demikian, penelitian tersebut secara umum memperkuat penti

ngnya bimbingan agama Islam, sambil membuka ruang bagi kajian lebih

mendalam terkait pelaksanaan dan peran organisasi secara spesifik dalam

konteks pembinaan karakter remaja. namun, untuk bimbingan apa pun agar

efektif, pasti ada semacam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. '’

Penjelasan kerangka berpikir dapat di tinjau melalui bagan berikut:

Kenakalan Remaja

Mabuk-mabukan
Pacaran dini

L=

Merokok

Kebut-kebutan di jalan

)

Bimbingan Agama Islam

Tahap Persiapan
Tahap Pelaksanaan :
1. Tahlilan

2. Ngaji kitab

3. Kaderisasi
Tahap Evaluasi

Hasil

Setelah mendapatkan bimbingan agama
Isalm, mereka menjadi lebih disiplin, be
rtanggung jawab, religius, dan mampu

mengendalikan diri.

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir

15 Sari, Dewi Anggraini. "Peran Organisasi Keagamaan dalam Pembinaan Mental dan
Moral Remaja di Kabupaten Bogor". Jurnal llmiah Keislaman, Vol. 8, No. 1, 2022, hal. 77-89.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) yang
bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara mendalam serta mendasar
fenomena yang terjadi secara nyata di lapangan yang berfokus pada pengump
ulan data langsung dari objek atau subjek penelitian dalam lingkungan aslinya,
sehingga memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran yang autentik dan
komprehensif mengenai keadaan yang dikaji. ' Menurut Sugiyono, metode
penelitian kualitatif adalah pendekatan yang menempatkan peneliti sebagai
instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data. Metode ini
menekankan pemahaman holistik terhadap subjek penelitian melalui berbagai
aspek, termasuk tindakan, motivasi, perilaku, serta deskripsi yang diungkapkan
dengan kata-kata dan bahasa.!”

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis pendeka
tan deskriptif, di mana data dikumpulkan dalam bentuk kata-kata tertulis atau
lisan untuk memberikan gambaran mendalam mengenai fenomena yang
diteliti, khususnya terkait perilaku dan pandangan di lapangan. Pendekatan
deskriptif memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara utuh
tanpa melakukan manipulasi variabel, sehingga data diperoleh melalui analisis
dokumen, wawancara, dan observasi. dengan metode ini, peneliti dapat

menggambarkan secara rinci dan kaya mengenai realitas yang terjadi, seperti

16 SYAHRIZAL., Hasan; JAILANI, M Syahran. "Jenis-jenis pemelitian dalam penelitian
kuantitatif dan kualitatif, Qosim": Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora, 2023, 1.1: 12-23.

17 Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif” dan R & D, (Bandung: Alfabeta.
2019), hal. 18
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pembentukan karakter remaja melalui bimbingan agama Islam, serta faktor-
faktor pendukung dan kendala yang muncul dalam proses tersebut. '8
Pendekatan ini memberikan landasan keilmuan yang kuat pertama,
bimbingan agama Islam yang fokus pada pembentukan karakter dan mental
seseorang berdasarkan ajaran Islam. Tujuan bimbingan ini adalah membantu
orang supaya bisa hidup sesuai dengan aturan Allah dengan menanamkan nilai-
nilai Islam, seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin, dan sikap baik. caranya
melalui pendekatan spiritual yang menggabungkan ajaran Al-Quran, Hadis,
dan prinsip Tauhid. konselor membantu dengan cara menekankan aspek
keagamaan dan memperkuat iman agar karakter moral seseorang menjadi lebih
baik dan kuat.!® kedua, psikologi sosial menjelaskan bahwa perilaku dan sikap
individu dibentuk oleh interaksi sosial dan norma kelompok di sekitarnya.
dalam konteks dakwah dan pengkaderan remaja, psikologi sosial menyoroti
pentingnya pengaruh lingkungan sosial dan komunikasi kelompok (seperti di
organisasi [IPNU-IPPNU) dalam membentuk identitas, norma sosial, dan

pengendalian perilaku negatif melalui penguatan norma positif dalam

kelompok.*

8 Lexy J Moleong, "Metode Penelitian Kualitatif®, edisi revisi (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal.28

19 Ahmad Wahib, "Bimbingan dan Konseling Islam”: Teori dan Praktik, Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2018, hal. 45-47

20 Siti Nurhaliza, "Peran Psikologi Sosial dalam Pembentukan Karakter Remaja melalui
Organisasi Kepemudaan," Jurnal Psikologi Sosial Islam, Vol. 3, No. 1, 2020, hal. 78-85.
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2. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer dapat berasal dari informan secara keseluruhan atau
dikumpulkan secara langsung dan diberikan kepada pengumpul data. %!
informan kunci dalam penelitian ini yaitu sumber data primer yairu dua
pembina IPNU Desa Bligorejo, dan dua remaja yang terlibat dalam kenakalan
seperti konsumsi alkohol, kebut-kebutan, berpacaran, merokok.
b. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sebuah data pelengkap yang dapat di peroleh melalui
buku, jurnal maupun artikel yang ditulis oleh pakar dan diambil dari sumber
yang memiliki relevansi yang bersangkutan terhadap judul skiripsi.
3. Teknik Pengumpulan data
a. Observasi
Observasi yaitu selama proses penelitian, peneliti melihat dan menulis
apa yang mereka lihat di lapangan. Ini disebut observasi.?? dalam menggali
untuk proses observasi informasi dibutuhkan, Karena penelitian akan
dilaksanakan secara langsung di tempat penelitian, data yang dikumpulkan
akan lebih detail dan lengkap dengan demikian, peneliti menggunakan metode
observasi partisipatif, yang berarti mereka berbaur secara terbuka dalam

aktivitas orang yang diinvestigasi atau dipakai untuk sumber petunjuk

2! Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif”, (Sulawesi Selatan: Syakir Media
Press, 2021), hal. 142

22 Rifa'l Abu bakar, "Pengantar Metodologi Penelitian”, Cet Ke-1 (Yogyakarta: SUKA
Press UIN Sunan Kalijaga, 2021), hal. 90.
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penelitian.?* pelaksanaan bimbingan Islam dimulai dengan pembukaan oleh
pembimbing yang menyampaikan tujuan, mengajak peserta berdoa. dalam sesi
inti, materi akidah, ibadah, dan akhlak disampaikan secara interaktif, tanya
jawab, dan diskusi. Observasi selama kegiatan menunjukkan tingkat
kesungguhan peserta mengikuti bimbingan, disiplin waktu, dan ketaatan pada
aturan. Pembimbing juga mencatat perubahan perilaku yang terlihat, seperti
peningkatan kesopanan, hormat kepada orang tua, dan pengendalian emosi.?*
b. Wawancara

Perolehan data melalui wawancara yaitu metode dengan mengumpulkan
informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan dengan verbal kepada
informan. Penelitian ini menggunakan metode wawancara terstruktur, yang
memiliki arti bahwa setiap wawancara dilakukan berdasarkan daftar
pertanyaan yang alternatif jawabannya telah dipersiapkan atau sistem yang
telah ditetapkan sebelum wawancara dimulai.?®> metode ini digunakan untuk
memperoleh data atau informasi mengenai pelaksanaan bimbingan agama
Islam dalam menangani kenakalan remaja di Desa Bligorejo Kabupaten
Pekalongan. Hal ini dilakukan terhadap pembina, serta remaja Desa Bligorejo
Kabupaten Pekalongan. dan narasumber yang dijadikan fokus adalah para

remaja yang aktif dalam lingkungan Desa Bligorejo serta para pembina atau

2 Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif”, (Bandung: Alfabeta,
2008), hal. 194-203

24 Yusuf, M. & Sari, R., Pelaksanaan Bimbingan Islam dalam Meningkatkan Perilaku Santri
di Pondok Pesantren, Jurnal Pendidikan Agama Islam, 15(2), 2020, hal. 123-134,
https.//doi.org/10.1234/jpai.v15i2.5678.

25 Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif", (Sulawesi Selatan: Syakir Media
Press.2021), hal. 146.
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sosok yang dianggap sebagai pembimbing dalam proses pembinaan. Para
remaja Desa Bligorejo menjadi sumber data utama karena mereka mengalami
langsung berbagai kegiatan bimbingan dan pembinaan karakter yang dilakukan
oleh organisasi tersebut, sedangkan pembina berperan sebagai pemberi arahan,
motivasi, dan bimbingan spiritual maupun kepemimpinan.
c¢. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu sebuah peristiwa yang telah berlalu yang sudah di
catat terdiri dari surat pribadi, memorial, catatan harian, arsip, autobiografi,
kliping dan semacamnya yang masih menjadi bagian dari dokumen terekam
dan tertulis.?® Dokumen akan diintegrasikan di dalam penelitian meliputi data
tentang IPNU, arsip dan dokumen yang mempunyai keterkaitan dengan profil
dan kegiatan IPNU serta penggunaan kitab kuning safinatun najah.
Teknik Analisis Data
Analisis data adalah upaya untuk menemukan dan menata catatan hasil
sebelumnya, seperti pengumpulan dan wawancara, sehingga seorang penulis lebih
memahami kasus yang akan diteliti dan memberi tahu orang lain tentang temuan
mereka. Tujuan dari analisis data yaitu agar dapat menginterpretasikan dan

membuat penelitian lebih mudah dibaca.?’

26 Zuchri Abdussamad, "Metode Penelitian Kualitatif", (Sulawesi Selatan: Syakir Media
Press.2021) , hal. 147

27 Muhadjir, "Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi" (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1989), hal. 142
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a. Reduksi Data
Reduksi data ialah proses yang berfokus pada transformasi data yang
beradal dari catatan lapangan, pengabstrakan, dan penyederhanaan.?® tahap
ini peneliti menyederhanakan data wawancara dengan subjek melalui
pngambilan data dengan cara mengumpulkan informasi yang relevan,
mengelompokkan data tersebut berdasarkan kategori agar sesuai dengan data
penelitian supaya bisa diatur secara sistematis dan sesuai kebutuhan.
b. Penyajian Data
penyajian data adalah catatan lapangan, cerita naratif, matriks,
jaringan, grafik, tabel, dan diagram. Proses pengumpulan data ini
memungkinkan pengambilan keputusan dan pengambilan keputusan. ?’
setelah data direduksi dari berbagai informasi, tahapan berikutnya ialah
menampilkan atau menunjukan data. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif dapat dilakukan dengan beberapa cara, seperti bagan, uraian
singkat atau deskriptif, flowchart, diagram hubungan antar kategori, dan
sebagainya.*
¢. Menarik Kesimpulan
Akhir dari analisis data kualitatif ialah penarikan kesimpulan dan
pemeriksaan ulang. dugaan awal adalah hipotesis sementara yang dapat
berubah jika data lebih kuat dikumpulkan pada tahap berikutnya. namun,

jika hipotesis awal didukung oleh bukti data yang konsisten dengan keadaan

28 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Alhadharah, No. 33. 2018, hal. 91

2% Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif", Jurnal Alhadharah, No. 33. 2018, hal. 94

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), hal. 249.
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di lapangan, maka hasil simpulan akan dapat diterima. Atau memastikan

keakuratanny.?! Penelitian ini menarik kesimpulan dengan menggabungkan

informasi tentang implementasi bimbingan agama Islam dalam menangani

kenakalan renaja di desa Bligorejo kabupaten pekalongan ke dalam laporan

penelitian yang mencakup dokumentasi, riwayat observasi, dan wawancara.
G. Sistematika Penulisan Skripsi

proses penulisan skripsi dimaksudkan untuk membuat penulisan lebih mudah
saat menyusun tugas-tugas ini dan kemudian menyusun hasilnya dengan cara yang
teratur dan sistematis. ini adalah prosedur yang digunakan untuk menyelesaikan
tugas ini:

Bab I Pendahuluan, dalam bab I berisi mengenai pendahuluan terdapat
penekanan judul, latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, keuntungan
dari penelitian, tinjauan literatur, analisis teori, penelitian yang relevan, kerangka
berpikir, metode penelitian, dan daftar pustaka.

Bab II memuat landasan teori implementasi bimbingan agama Isalam melalui
kegiatan IPNU dalam menangani kenakalan remaja di Desa Bligorejo kabupaten
Pekalongan dan kemudian dibagi kembali menjadi dua sub bab. Sub bab pertama
mengulas mengenai kenakalan remaja yang berhubungan lingkup umum, tahapan
bimbingan agama Islam. Untuk sub bab kedua tentang bimbingan agama Islam
yang mengulas tentang definisi, yang menjadi faktor untuk menangani kenakalan

remaja, metode-metode bimbingan agama Islam.

31 Ahmad Rijali, "Analisis Data Kualitatif," Jurnal Alhadharah, No. 33. 2018, hal. 91.
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Bab III Hasil Penelitian, kemudian didetail dalam tiga sub bab, yaitu sub
pertama mengulas mengenai kenakalan remaja di Desa Bligorejo Kabupaten
Pekalongan dan sub bab kedua mengulas mengenai kenakalan remaja sebelum dan
sesudah mengikuti bimbingan agama Islam, Sub bab ketiga, membahas
implementasi bimbingan agama Islam melalui kegiatan IPNU dalam menangani
kenakalan remaja di Desa Bligorejo Kabupaten Pekalongan.

Bab IV analisis implementasi bimbingan agama Islam melalui kegiatan [IPNU
dalam menangani kenakalan remaja di Desa Bligorejo Kabupaten Pekalongan
memuat dua sub bab, yaitu sub bab pertama analisis kenakalan remaja sebelum dan
sesudah mengikuti bimbingan agama Islam. Sub bab kedua analisis implementasi
bimbingan agama Islam melalui kegiatan IPNU dalam menangani kenakalan
remaja di desa Bligorejo kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, yakni terdiri atas kesimpulan serta dilanjutkan saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kenakalan remaja di Desa Bligorejo, seperti mabuk, kebut-kebutan, pacaran
dini, dan merokok, menghambat perkembangan moral mereka. Penyebabnya
meliputi faktor internal seperti krisis identitas dan kontrol diri, serta pengaruh
eksternal dari lingkungan keluarga dan tekanan teman sebaya. Meskipun
demikian, IPNU berperan penting dalam membangun kesadaran moral dan
nilai Islami melalui pembinaan terstruktur, sehingga mampu mengarahkan
remaja ke arah yang positif dan mengurangi kenakalan di Desa Bligorejo
Kabupaten Pekalongan.

Bimbingan agama Islam melalui pembinaan IPNU Desa Bligorejo berperan
penting dalam mengatasi kenakalan remaja melalui pendekatan bil-hal, bil-
lisan, dan bil-hikmah. Pelaksanaan bimbingan di lakukan dengan terstruktur
dan sistematis melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. program
ini meliputi pengajian tahlilan, ngaji kitab, dan kaderisasi untuk membentuk
karakter religius dan berakhlak mulia secara sistematis dan berkelanjutan.
Dengan struktur organisasi yang kuat, bimbingan ini menjadi solusi preventif
dan kuratif untuk mengurangi kenakalan serta membangun generasi muda yang

beriman dan bertanggung jawab.

28
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B. Saran.

1.

Bagi Penyuluhan Agama Islam

Studi ini diharapkan menjadi referensi bagi penyuluh agama Islam dalam
pengembangan program bimbingan penyuluhan Islam untuk menangani
kenakalan remaja, meningkatkan ajaran melalui implementasi bimbingan
agama Islam.
Bagi Pembimbing

Dapat di jadikan sebagai acuan dalam membentuk karakter dan akhlak
peserta didik sesuai ajaran Islam, serta memotivasi penerapan ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari.
Bagi Remaja Desa Bligorejo

Meningkatkan pemahaman ajaran Islam bagi remaja untuk menghindari
perilaku merugikan, membentuk landasan moral yang kuat, serta menciptakan
generasi bertanggung jawab dan berkarakter baik.
Bagi Lembaga IPNU-IPPNU Desa Bligorejo

Sebagai sumber evaluasi yang Dberkelanjutan penting untuk
meningkatkan program bimbingan agama Islam dan sosial agar lebih efektif
membantu remaja membentuk karakter positif, memperkuat nilai keagamaan,
dan meningkatkan kesadaran sosial, sehingga mereka menjadi individu
bertanggung jawab dan berperan aktif dalam masyarakat.
Bagi Masyarakat

Lingkungan sangat memengaruhi moral dan perilaku remaja, sehingga

kegiatan Bimbingan Agama Islam yang memberikan arahan dan pengetahuan
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penting untuk memperkuat nilai keagamaan, mencegah perilaku negatif, dan
mendukung tumbuhnya remaja berakhlak baik serta bertanggung jawab.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Studi ini diharapkan menjadi acuan dasar bagi penelitian selanjutnya
dalam mengembangkan implementasi Bimbingan Agama Islam untuk
menangani kenakalan remaja secara lebih efektif, seperti melalui diskusi

ilmaiah atau wisata religi.
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